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ABSTRAK 
 
Nama   : Risnawati B 
NIM   : 60300112059 
Judul Skripsi      :“Pengaruh Penambahan Serbuk Sabut Kelapa 
(Cococpeat) Pada Media Arang Sekam Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) 
Secara Hidroponik” 
 
Sawi hijau merupakan jenis sayur yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 
Manfaat sawi hijau sebagai bahan makanan dan juga sebagai obat-obatan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk sabut kelapa 
(Cocopeat) terhadap media arang sekam terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) secara hidroponik. Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan M0= Arang sekam (kontrol), 
M1= Cocopeat : Arang sekam (1:2), M2= Cocopeat : Arang sekam (2:1), M3= 
Cocopeat : Arang sekam (1:1). Hasil penelitian menunjukkan penambahan serbuk 
sabut kelapa (cocopeat) pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) baik pada jumlah daun, 
panjang daun, lebar daun, panjang akar dan bobot basah. Perlakuan M0= arang sekam 
(kontrol) dan M1= cocopeat : arang sekam (1:2) memberikan pertambahan jumlah 
daun (helai) tertinggi sedangkan pada perlakuan M3= cocopeat : arang sekam (1:1) 
memberikan pertambahan panjang daun (cm), pertambahan lebar daun (cm) , panjang 
akar (cm) dan bobot basah (gr) tertinggi. 
 
Kata Kunci: Cocopeat, Arang sekam, Hidoponik dan Hawi hijau (Brassica juncea L.). 
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ABSTRACT 
 
Name  : Risnawati B 
NIM  : 60300112059 
Thesis Title :"Effect of Addition Coco Powder (Cococpeat) In Media Husk 
Charcoal Plant Growth Against Green Mustard (Brassica 
juncea L.) By Hydroponics " 
 
 Green cabbage is a type of vegetable that is favored by the people of 
Indonesia. Benefits of green cabbage as well as foodstuffs and medicines. This study 
aimed to determine the effect of coconut coir dust (Cocopeat) against rice husk to the 
growth of green mustard plant (Brassica juncea L.) hydroponically. This study uses a 
completely randomized design (CRD) with treatment M0 = Charcoal husk (control), 
M1 = Cocopeat: Charcoal husk (1: 2), M2 = Cocopeat: charcoal husk (2: 1), M3 = 
Cocopeat: charcoal husk (1: 1). The results showed Addition Coco powder (cocopeat) 
on rice husk no real effect on the growth of green mustard plant (Brassica juncea L.) 
in both the number of leaves, leaf length, leaf width, root length and wet weight, but 
the treatment M0 = charcoal husk (control) and M1 = cocopeat: husk (1: 2) to give 
the growing number of leaves (leaf) is the highest, while the treatment M3 = 
cocopeat: husk (1: 1) gives the length of leaves (cm), increase leaf width ( cm), root 
length (cm) and wet weight (g) the highest. 
 
Keywords: Cocopeat, Rice husk, Hidoponik and Mustard greens (Brassica juncea 
L.). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Allah swt menciptakan tanaman di seluruh dunia pasti memiliki berbagai 
macam manfaat misalnya pada tanaman sawi hijau yaitu dijadikan sebagai bahan 
makanan. Oleh karena itu Allah swt menciptakan sesuatu di bumi tidak ada yang sia-
sia,  pasti mempunyai manfaat bagi manusia.  
Allah berfirman dalam QS Thaahaa/20:53 yang berbunyi: 
 
Terjemahnya: 
”Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam” (Kementrian Agama RI, 2002). 
Menurut Shihab (2008), ayat di atas menyatakan: Dia yakni Allah swt yang 
telah menjadikan bagi kamu hai Fir’aun dan seluruh manusia sebagian besar bumi 
sebagai hamparan dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk 
kamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit 
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air yakni hujan sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, maka kami tumbuhkan 
dengannya yakni dengan perantara hujan itu berjenis tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam jenis, bentuk rasa, warna dan manfaatnya. 
Dari ayat di atas Allah swt memperlihatkan kebesaran-Nya yakni Allah swt 
menciptakan bumi yang di dalamnya ada gunung-gunung sebagai jalan yang mudah 
ditempuh. Kemudian Allah menurunkan air hujan untuk menciptakan sungai-sungai 
dan danau kemudian Allah swt menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan-tumbuhan, 
dimana diantara jenis-jenis tumbuhan yaitu sawi  yang memiliki bentuk rasa warna 
dan manfaatnya salah satunya yakni sawi hijau yang dimanfaatkan sebagai bahan 
makanan dan sebagai obat untuk berbagai macam penyakit. Itulah salah satu bukti 
nyata bahwa Allah swt tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia, pasti semua ada 
manfaatnya bagi manusia.  
Sayuran merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan pangan 
nasional. Komoditas ini memiliki keragaman yang luas dan berperan sebagai sumber 
karbohidrat, protein nabati, vitamin, dan mineral yang bernilai ekonomi tinggi 
(Adiyoga, 1999). 
Sawi hijau merupakan jenis sayur yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 
Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga golongan 
masyarakat kelas atas. Sawi mengandung berbagai zat gizi yang sangat dibutuhkan 
tubuh, antara lain vitamin K, A, C, E, folat, mangan, dan serat pangan (Direktorat 
Gizi Departemen Kesehatan RI, 1999). 
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Kandungan gizi yang cukup tinggi, memungkinkan jenis sayuran ini 
mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan. Pembudidayaan berbagai 
tanaman sayuran, baik yang lokal maupun yang dari luar negeri memungkinkan 
dilakukan pada alam Indonesia. Hal tersebut ditinjau dari aspek klimatologis 
menyebabkan Indonesia sangat potensial dalam usaha bisnis sayur-sayuran. Tanaman 
sawi dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun dataran tinggi (5-1.200 m) di 
atas permukaan laut (dpl). Dengan kata lain tanaman sawi dapat tumbuh baik di 
tempat yang berudara panas maupun berudara dingin. Namun demikian tanaman sawi 
akan lebih baik pertumbuhannya jika dibudidayakan pada ketinggian 100 – 500 m dpl 
(Supriati, 2011). 
 Menurut data Badan Pusat Statistik (2013), produksi  sawi  di  Indonesia  
dari tahun  2008-2013  mengalami  fluktuasi yang  dapat  dilihat  secara  berturut-
turut: 565.636 ton (2008),  562.838  ton  (2009), 583.770  ton (2010), 580.969 ton 
(2011), 594.934 ton (2012) dan 635.728 ton (2013). 
Kementerian Pertanian (KemTan) mengatakan, tingkat konsumsi sayur dan 
buah masyarakat Indonesia masih rendah, dan masih jauh di bawah rekomendasi 
Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) sehingga diperlukan upaya untuk 
mendorong peningkatan konsumsi produk hortikultura lokal. Dari data KemTan, 
tingkat konsumsi sayuran penduduk Indonesia tahun 2005 sebesar 35,30 
kg/kapita/tahun, kemudian tahun 2006 sebesar 34,06 kg/kapita/tahun, dan tahun 2007 
meningkat sebesar 40,90 kg/kapita/tahun (Herfianti, 2015). 
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Rendahnya tingkat konsumsi tersebut berkaitan dengan minimnya tingkat 
produksi pangan yang dialami oleh petani Indonesia. Salah satu solusi untuk 
meningkatkan produksi pangan seperti sayuran adalah bertanam secara hidroponik 
baik tanpa atau dengan green house. Dalam dua tahun terakhir pekebun hidroponik 
terbuka alias tanpa green house bermunculan. Keuntungan dari teknologi tersebut 
antara lain adalah dapat menghemat biaya investasi sekitar 38%, mampu 
menghasilkan sayuran yang dipersyaratkan pasar, pemberian nutrisi yang sesuai 
membuat tanaman sehat sehingga dapat bertahan dari serangan hama dan penyakit 
(Rahimah, 2012). 
Hidroponik, dalam bahasa Inggris disebut Hydroponic, berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu Hydro yang berarti air dan Ponos yang artinya daya atau kerja. 
Hidroponik juga dikenal sebagai “Soilless culture” atau budidaya tanaman tanpa 
tanah. Hidroponik memiliki pengertian secara bebas sebagai teknik bercocok tanam 
dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman (Setyoadji, 
2015). 
Hidroponik sebagai cara bertanam tanpa menggunakan media tanah 
dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Sistem wick di dunia hidroponik biasa 
dikatakan sebagai sistem yang paling dasar. Oleh karena itu teknik ini sangat 
membantu pemula yang ingin mencoba bertanam hidroponik. Karena caranya yang 
sangat sederhana (Sani, 2015). 
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Dalam budidaya hidroponik hal yang perlu diperhatikan adalah larutan 
nutrisi. Larutan nutrisi merupakan sumber pasokan nutrisi bagi tanaman untuk 
mendapatkan makanan dalam budidaya hidroponik. Selain larutan nutrisi, faktor lain 
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu media tanam. Fungsi dari media 
tanam pada budidaya hidroponik adalah sebagai tempat tumbuh dan tempat 
penyimpanan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Tim Karya 
Tani Mandiri, 2010). 
Jenis media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media yang baik membuat unsur hara 
tetap tersedia, kelembaban terjamin dan drainase baik. Media yang digunakan harus 
dapat menyediakan air, zat hara dan oksigen serta tidak mengandung zat yang 
beracun bagi tanaman. Bahan-bahan yang biasa digunakan sebagai media tanam 
dalam hidroponik antara lain Cocopeat, arang sekam, dan sebagainya. Bahan yang 
digunakan sebagai media tumbuh akan mempengaruhi sifat lingkungan media 
(Douglass, 1976). 
Media tanam arang sekam merupakan media tanam yang ideal dalam 
hidroponik, hal ini dikarenakan sifat dari arang sekam yang porous dan mampu 
menyimpan air dengan baik. Disamping itu arang sekam merupakan media organik 
yang banyak mengandung kalium dan karbon yang berguna bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Anjaliza, dkk., 2013). 
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Cocopeat adalah media tanam yang bersifat organik. Biasanya cocopeat 
terbuat dari serbuk sabut kelapa. Terkadang cocopeat ini juga dicampur dengan 
sekam bakar. Selain ramah lingkungan, cocopeat juga memiliki daya serap air yang 
tinggi (Sani, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian untuk mengetahui 
pengaruh penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada media arang sekam 
terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) secara hidroponik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada media 
arang sekam terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (B. juncea L.) secara 
hidroponik? 
2. Pada takaran berapa dari penambahan serbuk sabut kelapa  (cocopeat) pada media 
arang sekam yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman 
sawi hijau ( B. juncea L.) secara hidroponik? 
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C. Ruang Lingkup Penelitian 
Tanaman sawi hijau (B. juncea L.) diperoleh dengan cara membibitkan 
benih tanaman sawi hijau kemudian tanaman dibudidayakan secara hidroponik sistem 
wick dengan memberikan perlakuan penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) 
pada media arang sekam.  
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian-penelitian sebelumnya masih perlu dikembangkan, perbedaan 
penelitian ini dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yaitu penelitian ini menggunakan serbuk sabut kelapa (cocopeat) dan 
arang sekam pada tanaman sawi hijau dengan menggunakan sistem hidroponik sistem 
sumbu (wick). 
Irawan (2015), telah menguji Pemanfaatan Cocopeat dan Arang Sekam Padi 
Sebagai Media Tanam Bibit Cempaka Wasian (Elmerrilia ovalis). Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan bahan organik arang sekam 
padi sebagai komposit media top soil mampu memberikan respons yang lebih baik 
bagi pertumbuhan bibit cempaka wasian dibandingkan dengan penggunaan bahan 
organik cocopeat. 
Gustia (2013), Pengaruh Penambahan Sekam Bakar Pada Media Tanam 
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.), 
menyimpulkan bahwa penambahan sekam bakar ke dalam media tanam tanah (2:2) 
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menunjukkan hasil tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, bobot 
basah, dan bobot konsumsi tertinggi.  
Hasriani (2012), Kajian Serbuk Sabut Kelapa (Cocopeat) Sebagai Media 
Tanam (Study of Cocopeat as Planting Media). Menyimpulkan  bahwa media serbuk 
sabut kelapa memiliki daya simpan air yang tinggi dibandingkan media tanah dan 
media campuran serbuk sabut kelapa + tanah. Serbuk sabut kelapa memiliki kadar air 
dan daya simpan air masing-masing 119 % dan 695,4 %. Tanaman sengon dan 
mahoni dengan perlakuan serbuk sabut kelapa lebih lama mengalami kekeringan (Dry 
spell). Sengon mengalami kekeringan pada hari ke-25 dan mahoni pada hari ke-55. 
Bobot isi kering media tanam serbuk sabut kelapa lebih rendah dibandingkan dua 
media lainnya, sehingga akan mempermudah pada saat transportasi  dan 
pendistribusian ke lapangan. Semakin rendah bobot isi media tanam, maka semakin 
ringan dan praktis untuk dipindahkan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada  
media arang sekam terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (B. juncea L.) 
secara hidroponik. 
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2. Untuk mengetahui takaran penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada 
media arang sekam yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap 
pertumbuhan tanaman sawi hijau (B. juncea L.) secara hidroponik. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak 
antara lain: 
1. Bagi UIN Alauddin Makassar khususnya Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi, hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam ilmu Fisiologi Tumbuhan dan Nutrisi Tumbuhan. 
2. Bagi petani sawi hijau diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal 
penggunaan teknik budidaya hidroponik dengan menggunakan media tanam 
serbuk sabut kelapa (cocopeat) dan arang sekam untuk peningkatan produksi 
tanaman. 
3. Bagi masyarakat perkotaan diharapkan mampu memberikan keuntungan dari segi 
ekologis dan solusi dari sulitnya memperoleh lahan untuk menanam, sehingga 
masyarakat pun dapat memenuhi sendiri kebutuhan akan gizi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ayat Yang Relevan 
Allah swt berfirman dalam QS Al-An’aam/6 : 99 
 
Terjemahnya:  
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 
yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. (Departemen Agama 
RI, 2002). 
Bahreisy (2003),  terjemahan singkat Tafsir Ibnu Katsir jilid 3, bahwa ayat 
di atas menjelaskan tuntunan Allah swt untuk mencapai kesadaran tauhid dan iman. 
Allah swt menyatakan: Dialah  (Allah) yang menurunkan hujan, dan Dia pula yang 
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mengeluarkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Dia pula yang mewarnainya hijau 
dan lain-lainnya, lalu Dia pula yang menyusun butir-butir buahnya yang tersusun 
rapi. Juga Dia pula yang mengeluarkan mayang pohon kurma sehingga tersusun 
buahnya yang mudah dipetik, Dia pula yang menumbuhkan semua tumbuh-tumbuhan 
dalam kebun anggur, zaitun dan delima dan lain-lainnya baik yang serupa bentuk, 
warna atau cita rasanya atau yang jauh berbeda antara yang satu dengan yang lain, 
warnanya, bentuknya atau rasanya. Kemudian Allah menyuruh manusia 
memperhatikan sungguh-sungguh buah sejak ia mulai berbuah hingga saat masak dan 
ketamnya untuk dirasakan nikmat, rahmat dan hikmat Tuhan yang menjadikan semua 
itu untuk kepentingan kami manusia. 
Di dalam ayat: Allah swt menyebut semua itu ditumbuhkan di atas tanah 
dan disiram dengan satu macam air, tetapi kalau dengan kebesaran kekuasaan Allah 
swt, Allah swt menumbuhkan bermacam-macam warna, bentuk dan rasa, dan nyata 
bahwa semua ciptaan Allah swt itu tidak dapat ditiru oleh makhluk siapapun, 
manusia, jin, atau malaikat-Nya. Karena itu Allah swt menutup ayat ini dengan 
kalimat: Sesungguhnya dalam semua kejadian itu sebagai bukti yang nyata atas 
kebesaran kekuasaan Allah swt bagi kaum yang beriman dan percaya terhadap 
kebesaran kekuasaan serta bertuhan kepada Allah azza wajalla. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt menurunkan air hujan dari langit 
kemudian Allah swt menumbuhkan dengan air hujan itu segala jenis tumbuh-
tumbuhan diantaranya sawi kemudian Allah swt mengeluarkan dari tumbuh-
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tumbuhan itu tanaman yang menghijau salah satunya yaitu tanaman sawi hijau 
kemudian Allah swt mengeluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir-butir yang 
banyak diantara tanaman sawi hijau menghasilkan biji yang nantinya yang akan 
ditanam kembali. Dan begitu juga dengan tumbuhan lainnya yang disebutkan didalam 
ayat diatas yaitu pohon korma, anggur, zaitun dan delima kemudian Allah menyuruh 
manusia memperhatikannya saat berbuah sampai buahnya matang. Sesungguhnya 
pada demikian itu ada tanda-tanda kekuasaan Allah swt bagi orang-orang yang 
beriman. 
 
B. Tanaman Sawi Hijau 
1. Morfologi Tanaman Sawi Hijau 
 Tanaman sawi hijau berakar serabut yang tumbuh dan berkembang 
secara menyebar ke semua arah di sekitar permukaan media tanam, perakarannya 
sangat dangkal pada kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi hijau tidak memiliki 
akar tunggang. Perakaran tanaman sawi hijau dapat tumbuh dan berkembang  
dengan baik pada media tanam yang gembur, subur, dan mudah menyerap air 
(Cahyono, 2003) 
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 Gambar  2.1. Akar sawi hijau (Brassica juncea L.) (Dokumentasi Pribadi,  2016) 
   Batang tanaman sawi pendek dan beruas-ruas sehingga hampir tidak 
kelihatan. Batang ini berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun 
(Rukmana, 1994). 
 
Gambar  2.2. Batang sawi hijau (Brassica juncea L.) (Dokumentasi Pribadi, 2016) 
Sawi berdaun lonjong, halus, tidak berbulu dan tidak berkrop. Pada 
umumnya pola pertumbuhan daunnya berserak (roset) hingga sukar membentuk 
krop (Sunarjono, 2004). 
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Gambar  2.3. Daun sawi hijau (Brassica juncea L.) (Dokumentasi Pribadi, (2016). 
Tanaman sawi umumnya mudah berbunga dan berbiji secara alami baik 
di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Stuktur bunga sawi tersusun dalam 
tangkai bunga (inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang 
banyak. Tiap kuntum bunga sawi terdiri atas empat helai daun kelopak, empat 
helai daun mahkota bunga berwarna kuning 15 cerah, empat helai benang sari dan 
satu buah putik yang berongga dua (Rukmana, 2002). 
2. Taksonomi Tanaman Sawi Hijau 
Menurut (Tjitrosoepomo, 2013), sistematika tanaman sawi hijau adalah 
sebagai berikut :  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta  
Classis  : Dicotyledoneae 
Ordo   : Rhoeadales (Brassicales) 
Familia  : Cruciferae (Brassicaceae) 
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Genus   : Brassica 
Species   : Brassica juncea L. 
3. Syarat Tumbuh Tanaman Sawi Hijau 
Syarat tumbuh hujan yang cukup sepanjang tahun dapat mendukung 
kelangsungan hidup tanaman karena ketersedian air tanah yang mencukupi. 
Tanaman sawi hijau tergolong tanaman yang tahan terhadap curah hujan, 
sehingga penanaman pada musim hujan masih bisa memberikan hasil yang cukup 
baik. Curah hujan yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman sawi hijau adalah 
1000-1500 mm/tahun. Akan tetapi tanaman sawi tidak tahan terhadap air yang 
menggenang (Cahyono, 2003). 
Tanaman sawi pada umumnya banyak ditanam di dataran rendah. 
Tanaman ini selain tahan terhadap suhu panas (tinggi) juga mudah berbunga dan 
menghasilkan biji secara alami pada kondisi iklim tropis Indonesia (Haryanto, 
dkk., 2002).  
Kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman sawi hijau 
yang optimal berkisar antara 80%-90%. Kelembaban udara yang tinggi lebih dari 
90 persen berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan tanaman. Kelembaban yang 
tinggi tidak sesuai dengan yang dikehendaki tanaman, menyebabkan mulut daun 
(stomata) tertutup sehingga penyerapan gas karbondioksida (CO2) terganggu. 
Dengan demikian kadar gas CO2 tidak dapat masuk ke dalam daun, sehingga 
kadar gas CO2 yang diperlukan tanaman untuk fotosintesis tidak memadai. 
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Akhirnya proses fotosintesis tidak berjalan dengan baik sehingga semua proses 
pertumbuhan pada tanaman menurun (Cahyono, 2003). 
4. Kandungan Gizi dan Manfaat Tanaman Sawi Hijau 
Sawi hijau adalah sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang 
dimanfaatkan daun atau bunganya sebagai bahan pangan (sayuran), baik segar 
maupun diolah. Sawi  hijau mencakup beberapa spesies Brassica yang kadang-
kadang mirip satu sama lain. Manfaat sawi hijau sangat baik untuk 
menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk. Penyembuh 
penyakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta 
memperbaiki dan memperlancar pencernaan (Sunardjono, 2011). 
Sawi hijau sebagai bahan makanan sayuran mengandung zat-zat gizi 
yang cukup lengkap sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk 
mempertahankan kesehatan tubuh. Kandungan gizi setiap 100 g bahan yang dapat 
dimakan pada sawi hijau adalah :  
Tabel 2.1. Kandungan gizi setiap 100 g sawi (Direktorat Gizi, Departemen 
Kesehatan RI, 1981). 
No Komposisi Jumlah 
1. Kalori 22,00 k 
2. Protein 2,30 g 
3. Lemak 0,30 g 
4. Karbohidrat 4,00 g 
5. Serat 1,20 g 
6. Kalsium (Ca) 220,50 mg 
7. Fosfor (P) 38,40 mg 
8. Besi (Fe) 2,90 mg 
9. Vitamin A 969,00 SI 
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10. Vitamin B1 0,09 mg 
11. Vitamin B2 0,10 mg 
12. Vitamin B3 0,70 mg 
13. Vitamin C 102,00 mg 
Sawi hijau, sering kita temui dalam menu makan sehari-hari. Biasanya 
sawi diolah menjadi tumisan sayur atau pelengkap makan bakso. Sayuran sehat 
ini tentu punya banyak manfaat. Sawi hijau mengandung banyak antioksidan dan 
memiliki banyak vitamin. Bagi Anda yang tak suka makan sayur, tak perlu 
khawatir kehilangan semua manfaat sehat ini. Karena ternyata, sawi tak hanya 
bisa dimakan sebagai sayur, namun juga diramu menjadi minuman sehat yang 
menyegarkan (Zatnika, 2010). 
C. Hidroponik 
Menurut sebuah literatur, istilah hidroponik (hydroponic) pertama kali 
diperkenalkan pada tahun 1930an oleh Dr. W. F Gericke dari California. Sedangkan 
diliat dari asal katanya, Hydropinic berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari kata 
Hydro yang berarti air dan Phonos yang berarti kerja. Jadi, bisa kita pahami dengan 
sederhana bahwa kata hidroponik berarti bekerja dengan air atau bercocok tanam 
dengan memanfaatkan kerja air (Sani, 2015). 
Sebagai sebuah sistem yang kemudian digunakan oleh banyak orang, maka 
sistem hidroponik pun mengalami perkembangan. Baik perkembangan dari segi 
metode maupun bahan yang digunakan. Bahkan, seiring berjalannya waktu 
pengertian hidroponik turut serta berubah menjadi luas. Jika semula hanya diartikan 
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sebagai sistem cocok tanam dengan mengandalkan air, sekarang lebih familier 
dengan istilah soilless culture atau bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah 
(Sani, 2015). 
Dalam hidroponik dikenal istilah ”static solution culture” sebagai sarana 
dan cara untuk menumbuhkan tanaman. Static solution culture merupakan cara tanam 
dengan media air yang tidak bergerak. Sistem ini mengutamakan pergerakan air di 
kedalaman. Static solution culture di negara kita lebih dikenal dengan istilah “Sistem 
sumbu” atau dalam bahasa inggris “Wick sistem”. Untuk memudahkan, dalam 
pembahasan selanjutnya kita akan istilah “Sistem sumbu”. Sistem sumbu merupakan 
jenis paling sederhana dari semua jenis hidroponik. Pada static solution culture, 
tanaman diletakkan pada wadah berisi larutan nutrient, seperti botol air mineral, 
gelas, ember, toples, atau bak air (Setyoadji, 2015). 
Menurut Sani (2015), hidroponik sebagai cara bertanam tanpa menggunakan 
media tanah dikelompokkan menjadi beberapa jenis yaitu: 
1. Hidroponik sistem wick  
Sistem wick di dunia hidroponik biasa dikatakan sebagai sistem yang paling 
dasar. Oleh karena itu teknik ini sangat membantu pemula yang ingin memcoba 
bertanam hidroponik. Karena caranya yang sederhana itulah, siapapun bisa 
melakukannya dengan mudah. Nama lain dari sistem wick adalah sistem sumbu 
karena dari teknik kerjanya menggunakan sumbuh sebagai reservoir. 
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Gambar 2.4. Sistem sumbu (wick) (Anonim, 2015) 
2. NFT (Nutrient film technique) 
Hidroponik sistem NFT adalah salah satu sistem hidroponik yang paling 
terkenal dan banyak digunakan oleh petani ataupun pembudidayaan tanaman. 
Hidroponik sistem NFT merupakan salah satu sistem hidroponik dengan 
mempergunakan air sebagai medianya. Air yang sudah mengandung nutrisi itu 
nantinya harus merendam akar tanaman sedalam kurang lebih 3 mm. supaya air 
mengalir ke pipa-pipa, kita membutuhkan bantuan pompa listrik yang nonstop 24 jam 
sesuai waktu yang ditentukan dengan teknik inilah, reaksi tanaman terhadap 
perubahan formula pupuk dapat segera terlihat.  
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3. FHS (Floating hydroponic system) atau rakit apung  
Sistem rakit apung (dalam beberapa sumber, juga mirip dengan metode 
Statis dan Deep water culture). Dalam dunia hidroponik, sama terkenal dengan sistem 
NFT. Cara penanamannya pun lebih mudah dan cocok dipraktekkan di daerah yang 
belum dialiri listrik. Hidroponik sistem rakit apung merupakan cara menanam 
tanaman yang diletakkan pada lubang sterofoam yang diapungkan di atas permukaan 
air yang telah dicampur dengan pupuk dan larutan nutrisi. Tidak perlu ada sirkulasi 
sehingga tidak membutuhkan pompa listrik. 
4. Hidroponik substrat  
Sistem hidroponik substrat merupakan metode budidaya tanaman dimana 
akar tanaman tumbuh pada media selain tanah. Sistem substrat ini merupakan cara 
bercocok tanam dengan memakai media yang dialiri larutan nutrisi sehingga tanaman 
memperoleh air, nutrisi, dan oksigen secara cukup.  
5. EBB and Flow (Sistem pasang surut) 
EBB and Flow merupakan salah satu sistem hidroponik yang dalam 
pemberian nutrisinya berjalan secara pasang surut. Untuk menggunakan sistem ini 
dibutuhkan timer pemberi nutrisi dalam rangkaiannya. 
6. Sistem Aeroponik 
Dari asal katanya, aerophonik terdiri dari dua kata yaitu Aero yang berarti 
udara dan Phonic yang berarti cara budidaya. Jadi kesimpulannya, sistem ini 
merupakan cara bercocok tanam di udara, di mana tananam ditempatkan pada media 
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inert lalu akar tanamannya dibiarkan menggantung di udara tanpa media. Sedangkan 
kebutuhan nutrisinya dipenuhi dengan cara spraying ke akarnya hingga terbentuk 
kabut. Penyemprotan nutrisi dilakukan dengan peralatan springkle selama 24 jam 
nonstop atau berseling dengan rentang waktu 10 menit. 
7. Sistem irigasi tetes 
Bercocok tanam secara hidroponik sistem irigasi tetes terbilang sangat 
hemat air dan pupuk. Metode ini berkerja dengan cara membiarkan air menetes pelan-
pelan ke akar tanaman, baik melalui permukaan tanah atau langsung ke akar. 
Tekniknya sangat sederhana tapi efektif sebagai solusi pertanian di musim kering. 
8. Sistem Bioponik 
Sistem bioponik sering juga disebut sebagai hidroponik organik. Konsep 
dari bioponik ini adalah bercocok tanam dengan air tanpa tanah dan substrat, akan 
tetapi tanaman tidak kehilangan kandungan yang ada dalam tanah. Artinya, air 
tersebut tidak hanya mengandung mineral makanan tetapi juga kehidupan 
mikroorganisme. 
9. Sistem Run to Waste 
Sistem ini sebenarnya tidak terlalu sulit. Intinya, larutan nutrisi yang 
ditampung dalam bak tersendiri dapat mengalir menuju akar tanaman, dan kemudian 
mengalir lagi sebagai limbah menuju bak penampungan (Sani, 2015). 
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Menurut Sani (2015), hidroponik adalah solusi bagi banyak kekurangan dari 
teknik pertanian konvensional. Selain untuk berkebun pribadi, keunggulan sistem 
hidroponik ternyata juga sangat bermanfaat untuk pertanian komersil. Adapun nilai 
lebih dari sistem hidroponik: 
1. Hemat lahan/ruang 
Dengan menggunakan sistem hidroponik, kita masih bisa menyalurkan 
hobby berkebun meskipun hanya memiliki lahan yang minim. Misalnya saja, kita 
tinggal di perkotaan yang memiliki lahan yang sempit bukanlah masalah besar jika 
menggunakan sistem hidroponik. Pasalnya, dengan sistem hidroponik yang tidak 
menggunakan tanah, artinya kita bisa sangat berhemat ruang untuk bercocok tanam.  
2. Memberikan hasil yang maksimal 
Jika bercocok tanam secara konvensional masih mempertimbangkan musim, 
berbeda dengan sistem hidroponik. Pada musim kemarau, kita tidak terkendala tanah 
yang kekeringan, atau kebanjiran di musim hujan. Dengan sistem hidroponik, 
semuanya stabil. Kestabilan itulah yang membuat kita dapat menaman tanaman 
kapanpun kita suka. Kita tidak perlu harus berhenti hanya karena tanahnya tidak 
memungkinkan untuk ditanami. Oleh karena itu, tidak heran jika hasil yang kita dapat 
juga maksimal. 
3. Produksi tanaman yang lebih tinggi 
Dibandingkan dengan pertanian konvensional, tanaman hasil hidroponik 
pertumbuhannya terhitung lebih cepat sekitar 50%. Hal ini dikarenakan pada tanaman 
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hidroponik akar-akar tanaman akan langsung mendapatkan nutrisi dari cairan yang 
sudah tercampur dengan bubuk nutrisi. 
Selain itu, hidroponik juga diketahui memiliki akar tanaman yang relatif 
lebih kecil jika dibandingkan dengan akar tanaman yang ditanam di tanah. Dengan 
akar tanaman yang relatif kecil otomatis energi yang diperlukan untuk pertumbuhan 
akar akan lebih sedikit. Hasilnya, sisa energi tersebut dapat disalurkan ke bagian lain 
dari tanaman, seperti batang, tangkai, buah atau daun. Jadi tidak heran jika produksi 
tanaman hidroponik akan jauh lebih tinggi dibandingkan hasil dari pertanian 
konvensional. 
4. Bebas hama dan parasit 
Tanaman yang ditanam secara hidroponik cenderung aman dari hama dan 
parasit, dibandingkan tanaman yang memakai media tanah. Itulah kenapa, sistem 
hidroponik dikatakan hemat pestisida.  
5. Perawatan lebih praktis 
Bercocok tanam secara hidroponik bisa dikatakan lebih praktis dalam hal 
perawatan. Kita tidak perlu khawatir akan mengeluarkan tenaga dan waktu yang 
banyak untuk bercocok tanam. Misalnya, dalam hal menyiram tanaman. Jika 
memakai terori non hidroponik,  barangkali kita akan cemas ketika bepergian dengan 
meningalkan tanaman di rumah. Tapi dengan sistem hidroponik, kita akan tenang 
karena tidak perlu menyiram, tanaman setiap hari. Dengan media tanam berupa air, 
maka tugas kita hanya mengontrol sirkulasi air dan memberi nutrisi yang cukup. 
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  Selain itu, ketika ada tanaman yang mati, akan sangat gampang untuk 
mengantinya dengan yang baru. Bahkan, pada saat memanen tanaman kita akan 
sangat dimudahkan karena tidak harus bersentuhan dengan tanah. 
6. Menumbuhkan kreativitas 
Bercocok tanam secara hidroponik ternyata dapat menumbuhkan kreativitas. 
Bagaimana tidak kreatif jika lahan sempit bias menjelma jadi kebun yang indah. 
Tanpa kreativitas, kita akan kesulitan mengatur tanaman. Itulah kenapa bercocok 
tanam secara hidroponik menumbuhkan kreativitas. Bahkan, menurut sebagian orang, 
bercocok tanam secara hidroponik itu adalah seni. Sehingga tak heran jika hasil dari 
garapan mereka terlihat indah dan artistik. 
7. Harga jual hasil produksi hidroponik lebih mahal 
 Mendapat nutrisi yang cukup dan bebas hama, maka kulitas produk 
bertanam hidroponik jauh lebih berkualitas. Mulai dari daun, buah dan bunga 
cenderung sempurna. Tidak itu saja, tapi hasil tanaman secara hidroponik juga lebih 
aman dikomsumsi karena minimnya pemakaian pertisida dan bersih dari tanah. 
Lebih-lebih beberapa jenis tanaman biasa dipanen di luar musim yang seharusnya. 
Tak heran jika harga jualnya pun lebih mahal dari pertanian non hidroponik. 
8. Sistem hidroponik ramah lingkungan 
Bertanam hidroponik bisa dikatakan ramah lingkungan karena beberapa hal 
antara lain, pemakaian pestisida sangat minim, tidak membutuhkan banyak air, dan 
banyak memamfaatkan botol-botol bekas sebagai pot. 
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9. Tidak bergantung pada kondisi alam 
Keuntungan dari sistem hidroponik seperti disinggung pada poin kedua, 
adalah bebas dari resiko kebanjiran, kekeringan ataupun erosi. Bahkan beberapa 
tanaman dapat tumbuh di wilayah yang semestinya tidak cocok bagi tanaman yang 
bersangkutan.  
Menurut Sani (2015), bertanam hidroponik memang memiliki banyak sekali 
keuntungan dibanding pertanian konvensional, akan tetapi bukan berarti sistem ini 
tanpa memiliki kelemahan. Adapun kelemahan dari pertanian secara hidroponik 
adalah sebagai berikut: 
1. Investasi awal yang besar 
Untuk bertanam hidroponik, kita memang membutuhkan investasi yang 
cukup besar: misalnya untuk membangun green house, membeli peralatan dan bibit. 
Hal ini jelas akan sangat terasa bagi masyarakat ekonomi tengah. Sehingga bukan 
rahasia lagi jika investasi awal menjadi sebuah kendala untuk memilih bertanam 
hidroponik. 
2. Perawatan yang mahal 
Meski terbilang hemat tenaga manusia, akan tetapi perawatan tanaman 
hidroponik bisa dikatakan mahal. Apalagi jika cocok tanam tersebut menggunakan 
teknik yang cukup tinggi tingkat kesulitannya.  
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3. Teknik yang cukup ribet 
Beberapa teknik cocok tanam secara hidroponik terbilang ribet, apabila kita 
memilih teknik yang salah maka hasilnya pun akan tidak maksimal. Bahkan tanaman 
bisa saja mati. Hal ini tentunya menjadi kendala untuk kemajuan sistem hidroponik. 
4. Butuh keterampilan khusus 
Dalam beberapa teknik hidroponik, kita membutuhkan keterampilan khusus 
untuk melakukannya.  Oleh karena itu, jika kita tidak memilih keterampilan khusus 
akan menjadi kendala untuk memilih sistem hidroponik. 
5.  Ketersediaan perangkat hidroponik yang langka dan mahal 
Selain mahal, perangkat hidroponik juga terkadang sulit dijangkau. 
6. Pengetahuan yang minim 
Pengetahuan yang minim menjadi kendala bagi pertanian hidroponik. Hal 
ini mengingat teknik hidroponik yang tidak semuanya mudah. 
7. Kesabaran untuk bekerja ulet 
Tidak semua orang memiliki kesabaran dan keuletan dalam menjalankan 
pertanian secara hidroponik. Hal ini tentunya menjadi kendala bagi mereka yang 
ingin terjun ke dunia hidroponik.  
Menurut Sani (2015), untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, kita bisa 
mempertimbangkan solusi tersebut: 
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1. Solusi masalah biaya 
Untuk masalah biaya, kita bisa atasi dengan cara meminimalisir kebutuhan, 
pilihlah peralatan yang murah seperti pemanfaatan limbah rumah tangga. Jika 
kebutuhan yang tidak bisa ditekan, maka kita bisa mengatasinya dengan cara mencari 
investor atau kerjasama dengan penyuplai. Dari investor, kita akan mendapatkan 
modal untuk mengawali pertanian. Sedangkan dari penyuplai, kita bisa menawarkan 
penawaran bagi hasil jika dapat memenuhi kebutuhan yang kita butuhkan. 
2. Solusi masalah teknik bertanam hidroponik 
Untuk kendala mengenai teknik bertanam hidroponik, kita bisa 
mengatasinya dengan mencari teknik yang paling bisa kita lakukan. Jangan 
mengerjakan teknik yang memang tidak sanggup kita handle. Tapi mulailah dengan 
teknik yang paling mudah sendiri bagi kita. 
3. Solusi masalah keterampilan dan pengetahuan yang minim 
Masalah keterampilan dan pengetahuan bisa kita asah dengan cara membaca 
banyak buku mengenai hidroponik, mengikuti seminar mengenai hidroponik, 
bertukar pengalaman, belajar pada ahlinya, dan berkomunitas dengan orang-orang 
yang mendalami bidang yang sama. 
4. Solusi masalah ketersediaan perangkat hidroponik yang langka dan mahal 
Sulitnya mencari perangkat hidroponik bisa kita atasi dengan mengganti 
dengan perangkat yang berbeda, tapi memiliki fungsi yang sama. Artinya, kita harus 
pintar-pintar mencari ide untuk mengakali keterbatasan tersebut. 
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5. Solusi masalah kesabaran untuk bekerja ulet 
Untuk masalah kesabaran dan keuletan, hanya motivasi untuk sukseslah 
yang bisa mengalahkannya. 
D. Media Tanam Hidroponik 
1. Arang sekam  
Arang sekam adalah sekam bakar yang berwarna hitam yang dihasilkan 
dari pembakaran yang tidak sempurna, dan telah banyak digunakan sebagai media 
tanam secara komersial pada sistem hidroponik. Komposisi arang sekam paling 
banyak ditempati oleh SiO2 yaitu 52% dan C sebanyak 31%. Komponen lain 
adalah Fe2, O3, K2O, MgO, CaO MnO, dan Cu dalam jumlah relatif kecil serta 
bahan organik (Setyoadji, 2015). 
Karakteristik lain arang sekam adalah sangat ringan, kasar sehingga 
sirkulasi udara tinggi karena banyak pori, kapasitas menahan air yang tinggi, 
warnanya yang hitam dapat mengabsorbsi sinar matahari secara efektif, pH tinggi 
(8.5-9.0), serta dapat menghilangkan pangaruh penyakit khususnya bakteri dan 
gulma (Setyoadji, 2015). 
Media arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan 
karena tidak perlu disterilisasi, hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati 
selama proses pembakaran. Selain itu, arang sekam juga memiliki kandungan 
karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur 
(Septiani, 2012).  
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                 Gambar 2.5. Arang sekam (Dokumentasi Pribadi, 2016). 
Sekam bakar merupakan salah satu alternatif yang dapat meminimalisir 
pemakaian media tanam berupa tanah. Penambahan sekam bakar ke dalam media 
tanam merupakan salah satu cara mengurangi pemakaian tanah sebagai media 
tanam. Sifat sekam bakar yang porous dan steril merupakan salah satu upaya 
dalam meningkatkan produksi tanaman (Gustia, 2013). 
2. Serbuk sabut kelapa (Cocopeat). 
Kelapa merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi. Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki potensi 
agroindustri kelapa yang cukup besar, tetapi belum dapat dimanfaatkan dengan 
maksimal. Luas areal kebun kelapa di Indonesia adalah yang terbesar di dunia, 
yaitu 3,76 juta hektar. Limbah hasil pengupasan buah kelapa antara lain 
tempurung dan sabut kelapa yang terdiri atas serat dan serbuk sabut kelapa. 
Negara penghasil serat dan serbuk sabut kelapa terbesar adalah India (120 
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kiloton/tahun) dan Sri Lanka (73 kiloton/tahun). Di Indonesia limbah buah kelapa 
hasil pengolahan atau pengupasan yang dihasilkan per tahunnya mencapai sekitar 
19,05 juta m3 yang terdiri atas 35% serat dan 65% serbuk sabut kelapa (Adiyati, 
1999). 
 
 
              Gambar 2.6. Serbuk sabuk kelapa (Cocopeat) (Hasriani, 2013) 
Cocopeat  mengandung klor yang cukup tinggi, bila klor bereaksi 
dengan air maka akan terbentuk asam klorida. Akibatnya kondisi media menjadi 
asam, sedangkan tanaman membutuhkan kondisi netral untuk pertumbuhannya. 
Kadar klor pada cocopeat yang dipersyaratkan tidak boleh lebih dari 200 mg/l. 
Oleh karena itu pencucian bahan baku Ccocopeat sangat penting dilakukan 
(Sukendro, 2013). 
Keunggulan cocopeat sebagai media tanam antara lain yaitu: dapat 
menyimpan air yang mengandung unsur hara, sifat cocopeat yang senang 
menampung air dalam pori-pori menguntungkan karena akan menyimpan pupuk 
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cair sehingga frekuensi pemupukan dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga 
terkandung unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman, daya serap air 
tinggi, menggemburkan tanah dengan pH netral, dan menunjang pertumbuhan 
akar dengan cepat sehingga baik untuk pembibitan (Agoes, 1994). 
Kekurangan cocopeat adalah banyak mengandung tanin. Zat tanin 
diketahui sebagai zat yang menghambat pertumbuhan tanaman. Untuk 
menghilangkan zat tanin yang berlebihan maka bisa dilakukan dengan cara 
merendam cocopeat di dalam air bersih selama beberapa jam, lalu diaduk sampai 
air berbusa putih. Selanjutnya buang air rendaman dan diganti dengan air bersih 
yang baru, hal ini dilakukan beberapa kali sampai busa tidak keluar lagi (Fahmi, 
2013). 
 
E. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman 
Secara harfiah, pertumbuhan diartikan sebagai perubahan yang dapat 
diketahui atau ditentukan berdasarkan sejumlah ukuran atau kuantitasnya. 
Pertumbuhan meliputi bertambah besar dan bertambah banyaknya sel-sel pada 
jaringan. Proses yang terjadi pada pertumbuhan adalah suatu kegiatan yang 
irreversible (tidak dapat kembali ke bentuk semula) (Anonim, 2015). 
Proses pertumbuhan ditandai dengan terbentuknya suatu organ pada 
tanaman yang mengalami perubahan antara lain terbentuknya daun, batang, biji dan 
buah. Semua bagian tubuh-tumbuhan yang secara langsung maupun tidak langsung 
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berguna untuk menegakkkan kehidupan tumbuhan, yaitu yang terutama berguna 
untuk penyerapan, pengolahan, pengangkutan, dan penimbunan zat (Tjitroseopomo, 
2007). 
Di dalam biji terdapat embrio yang dilindungi oleh kulit biji, embrio 
tersebut mendapatkan pasokan makanan. Embrio sumbu dengan dua buah kutub yaitu 
calon akar dan batang. Pada kondisi baik biji akan berkecambah menjadi tumbuhan 
muda. Pertumbuhan akar menuju ke tanah  dan pertumbuhan batang menuju atas, 
pertumbuhan akar dan batang ini, dengan pembentukan sel baru yang dilakukan oleh 
jaringan meristem pada titik tumbuh, diikuti dengan pertumbuhan dan diferensiasi 
sel. Tumbuhan dewasa akan membentuk bunga setelah bunga masak akan terjadi 
penyerbukan dan pembuahan sehingga terbentuklah buah yang berisi biji. Biji ini 
nantinya dapat tumbuh sehingga lengkaplah daur hidupnya ( Mulyani, 2006). 
Perkembangan dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan yang teratur 
dan berkembang menuju suatu keadaan yang lebih tinggi, lebih teratur, atau lebih 
kompleks. Perkembangan menyangkut suatu seri perubahan pada organisme yang 
terjadi sepanjang daur kehidupan tumbuhan yang meliputi pertumbuhan dan 
diferensiasi.Perkembangan pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor internal (dalam) 
dan faktor luar (lingkungan). Faktor internal yaitu faktor yang melibatkan hormon 
yang akan mengontrol pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Sedangkan faktor 
lingkungan merupakan faktor luar yang erat hubungannya dengan proses 
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perkembangan. Termasuk ke dalam faktor ini adalah panjang pendeknya hari, suhu, 
nutrisi, dan lain-lain (Nasaruddin, 2010). 
 
F. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada 
media arang sekam 
proses 
 
Input 
Sawi hijau adalah sekelompok tumbuhan dari marga 
Brassica yang dimanfaatkan daunnya sebagai bahan 
pangan (sayuran), baik segar maupun diolah. 
Hidroponik merupakan metode bercocok tanam 
tanpa tanah. 
Pengukuran tanaman sawi hijau (B. juncea L.) 
 
Output 
 
Serbuk sabut kelapa (cocopeat) dan media arang 
sekam berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
sawi hijau (B.  juncea L.) 
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G. Hipotesis 
Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada media arang 
sekam terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) secara 
hidroponik.  
2. Terdapat takaran media serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada arang sekam yang 
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) secara hidroponik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di Perumahan Panoparama Indah Samata-Gowa. 
 
B. Pendekatan penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimental yang 
menerapkan prinsip-prinsip penelitian laboratorium, terutama dalam pengontrolan 
terhadap hal-hal yang mempengaruhi  jalannya eksperimen. Metode ini bersifat 
validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap 
variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh dikelompokkan sebagai variabel 
bebas (independent variables) dan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai 
variabel terikat (dependent variables). Penelitian ini merupakan eksperimen murni. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada media arang 
sekam  dan variabel terikat adalah pertumbuhan tanaman sawi hijau (B.  juncea L.). 
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D. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional variabel antara lain:  
1. Serbuk sabut kelapa (cocopeat) merupakan media hidroponik yang diperoleh dari 
sabuk kelapa yang dirontokkan yang ditambahkan pada media arang sekam. 
2. Pertumbuhan tanaman sawi hijau merupakan suatu peningkatan ukuran sel-sel 
tunggal, atau peningkatan jumlah sel atau keduanya yang ditandai dengan jumlah 
daun, panjang daun, lebar daun, panjang akar dan bobot basah. 
 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode observasi (pengamatan), pengukuran langsung dan dibantu 
dengan kamera. 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
a. Pertambahan jumlah daun (helai), jumlah daun yang dihitung adalah daun yang 
sudah membuka sempurna. 
b. Pertambahan panjang daun (cm), mengukur panjang daun dari pangkal sampai 
ujung daun. 
c. Pertambahan lebar daun (cm), mengukur lebar daun dari samping kanan ke kiri. 
d. Panjang akar (cm), mengukur panjang akar tanaman pada saat panen. 
e. Bobot basah (gr), menghitung bobot basah setelah dibersihkan dari kotoran 
kemudian ditimbang menggunakan neraca analitik. 
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F. Instrumen penelitian  
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol bekas air 
mineral, ember, gayung, cutter, gunting, gelas ukur, handspayer, kain flanel, label,  
mistar dan wadah penyemaian. 
2. Bahan 
Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, arang 
sekam, benih sawi hijau,  nutrisi hidroponik AB-MIX dan serbuk sabut kelapa 
(cocopeat). 
 
G. Prosedur Kerja 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dan sehingga terdapat 20 unit percobaan.  
M0= Arang sekam (kontrol) 
M1= Cocopeat : Arang sekam (1:2)  
M2= Cocopeat : Arang sekam (2:1)  
M3= Cocopeat : Arang sekam (1:1) 
Adapun prosedur kerja adalah sebagai berikut: 
1. Media tanam  
Sebelum menyiapkan media tanam terbebih dahulu mempersiapkan wadah 
yaitu memotong botol bekas air mineral dengan menggunakan cutter dan gunting, 
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membuat lubang sebagai tempat pembungan air apabila nutrisi berlebih sekaligus 
sebgai rongga udara yang dibutuhkan akar tanaman, membuat beberapa lubang pada 
tutup botol air mineral dan selanjutnya menguntai kain flanel, memasang kain flanel 
pada tutup botol sebagai alat untuk menyalurkan air nutrisi dari bawah botol ke 
tanaman 
Media serbuk kelapa (cocopeat) dibuat dengan cara merontokkan bagian 
dalam sabut kelapa yang sebelumnya telah direndam selama 3 jam.  
Media arang sekam dibuat dengan cara terlebih dahulu menyiapkan sekam 
dalam  kondisi kering, kemudian memanaskan sekam hingga berwarna hitam, setelah 
sekam berwarna hitam kemudian segera menyisihkan dan menyiram dengan air untuk 
menghentikan pembakaran agar tidak menjadi abu. Kemudian mengeringkan arang 
sekam.  
Kemudian memcampur dan menimbang semua macam media sesuai dengan 
masing-masing perlakuan dan memasukkan ke dalam wadah pertama. 
2. Pembuatan larutan 
Pembuatan larutan nutrisi AB Mix dilakukan dengan cara melarutkan AB 
mix A (83 gram) dan AB mix B (83 gram) masing-masing ke dalam 500 ml air, 
kemudian diaduk hingga tercampur rata, nutrisi ini disimpan dalam botol plastik. 
Sebagai larutan stok. Kemudian  membuat larutan siap pakai yaitu dengan konsentrasi 
5 ml/l air. 
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3. Penyemaian benih 
Pembibitan tanaman sayuran dilakukan dengan menyemaikan benih 
tanaman sawi tersebut menggunakan media campuran arang sekam dan (cocopeat) di 
bak persemaian kemudian menyemprotkan air menggunakan handspayer. 
4. Penanaman 
Memasukkan bibit tanaman sawi hijau pada wadah yang berisi media. 
5. Pemeliharaan  
Melakukan pemeriksaan secara kontinyu, pengontrolan nutrisi pada semua 
wadah, pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik yaitu bila 
dijumpai ada hama, mengambil dan mematikan hama tersebut dengan cara dipijit. 
Bila ada tanaman yang terserang penyakit layu, mencabut tanaman dan segera 
membuang medianya, wadah penanaman dapat digunakan lagi dengan media dan 
tanaman yang baru dan sehat. 
 
H. Teknik pengolahan dan analisis data 
Analisis data menggunakan sidik ragam dan bila hasil sidik ragam berbeda 
nyata (F hitung  >  F tabel 5%) atau berbeda sangat nyata (F hitung > F tabel 1%), 
maka untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji 
beda nyata terkecil (BNT). Data dilakukan dengan bantuan software SPSS 16. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Jumlah Daun 
Pertambahan jumlah daun (helai) tanaman sawi hijau (Brassica juncea 
L.) ke III (4 MST- 3 MST) serta sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 3a 
dan 3b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk sabut kelapa pada 
media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan jumlah daun 
(helai) tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 
 
Gambar 4. 1. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau     
(Brassica juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST) 
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2. Panjang Daun 
Pertambahan panjang daun (cm) tanaman sawi hijau (Brassica juncea 
L.) ke III (4 MST- 3 MST) serta sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 6a 
dan 6b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk sabut kelapa pada 
media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun (cm) tanaman 
sawi hijau (Brassica juncea L.). 
 
Gambar 4. 2. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau    
(Brassica juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST). 
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3. Lebar Daun 
Pertambahan lebar daun (cm) tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 
ke III (4 MST- 3 MST) serta sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 9a dan 
9b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk sabut kelapa pada 
media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap lebar daun (cm) tanaman 
sawi hijau (Brassica juncea L.). 
 
Gambar 4. 3. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau   
(Brassica juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST) 
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4. Panjang Akar  
Panjang akar tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) umur 4 MST serta 
sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 10a dan 10b.  Sidik ragam 
menunjukkan bahwa penambahan serbuk sabut kelapa pada media arang sekam 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar (cm) tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.). 
 
Gambar. 4. 4. Rata-rata  panjang akar tanaman sawi hijau (Brassica juncea 
L.) umur 4 MST 
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5. Bobot Basah 
Bobot basah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) umur 4 MST serta 
sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 11a dan 11b.  Sidik ragam 
menunjukkan bahwa penambahan serbuk sabut kelapa pada media arang sekam 
berpengaruh  tidak nyata terhadap bobot basah (gr) tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.). 
 
Gambar. 4.5. Rata-rata bobot basah tanaman sawi hijau (Brassica  juncea 
L.) umur 4 MST 
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B. Pembahasaan 
Pertumbuhan tanaman menunjukkan pembelahan dan pembesaran sel. 
Pertambahan jumlah daun, panjang daun dan lebar daun adalah salah satu bagian dari 
pertumbuhan. Parameter ini menjadi hal yang diamati untuk mengukur pengaruh 
perlakuan yang diberikan pada penelitian.  
Pada sistem hidroponik, larutan nutrisi yang diberikan mengandung komposisi 
garam-garam organik yang berimbang untuk menumbuhkan perakaran dengan 
kondisi lingkungan perakaran yang ideal. Kebutuhan hara berdasar suplai dari luar, 
larutan nutrisi yang diberikan terdiri atas garam-garam makro dan mikro yang dibuat 
dalam larutan stok A dan B.  
Larutan nutrisi stok A terdiri atas unsur N, K, Ca, dan Fe, dimana Unsur 
Nitrogen (N) sangat berperan dalam  pembentukan  sel  tanaman,  jaringan, dan organ 
tanaman.  Nitrogen  memiliki fungsi utama sebagai bahan sintetis klorofil, protein, 
dan asam amino. Oleh karena itu unsur nitrogen dibutuhkan dalam jumlah yang 
cukup besar, terutama pada saat pertumbuhan memasuki fase vegetatif. Sedangkan 
stok B terdiri atas unsur P, Mg, S, B, Mn, Cu, Na, Mo, dan Zn. Selain itu, nutrisi yang 
terdiri dari unsur hara makro dan mikro merupakan hara yang mutlak diperlukan 
untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman (Karsono, et al., 2002).  
Media tumbuh berfungsi sebagai tempat tumbuh atau penopang tempat 
berdirinya tanaman yaitu tempat melekatnya akar. Widodo (1996) menyatakan bahwa 
perakaran tanaman  akan  berkembang dengan baik apabila didukung oleh air, hara, 
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dan udara yang cukup dari media tumbuh. Media tumbuh yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu cocopeat dan arang sekam. 
Arang sekam adalah sekam bakar yang berwarna hitam yang dihasilkan dari 
pembakaran yang tidak sempurna, dan telah banyak digunakan sebagai media tanam 
secara komersial pada sistem hidroponik. Pengaruh arang sekam terhadap 
pertumbuhan karena dapat dilihat dari karakteristik yaitu ringan dan kasar sehingga 
sirkulasi udara tinggi sebab banyak pori dan kapasitas menahan air yang tinggi.  
Komposisi arang sekam paling banyak ditempati oleh SiO2 yaitu 52% dan C sebanyak 
31%. Komponen lain adalah Fe2, O3, K2O, MgO, CaO MnO, dan Cu dalam jumlah 
relatif kecil serta bahan organik. Unsur hara pada arang sekam antara lain nitrogen 
(N) 0.32%, phosphat (P) 0.15%, kalium (K) 0.31%, calsium (Ca) 0.96%, Fe 180 ppm, 
Mn 80.4 ppm, Zn 14.10 ppm dan pH 8.5 – 9.0 (Setyoadji, 2015). 
Cocopeat sebagai media tanam antara lain yaitu dapat menyimpan air yang 
mengandung unsur hara, sifat cocopeat yang senang menampung air dalam pori-pori 
menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi pemupukan 
dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga terkandung unsur hara dari alam yang 
sangat dibutuhkan tanaman, daya serap air tinggi, menggemburkan tanah dengan pH 
netral, dan menunjang pertumbuhan akar dengan cepat sehingga baik untuk 
pembibitan. Unsur hara pada cocopeat  antara lain mengandung unsur hara makro dan 
mikro yang dibutuhkan tanaman yaitu kalium (K), phosphor (P), calsium (Ca), 
magnesium (Mg), natrium dan beberapa mineral lainnya (Agoes, 1994). 
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Dari hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  perlakuan media 
tanam yaitu mempengaruhi jumlah daun, panjang akar, lebar daun, panjang akar dan 
bobot basah pengamatan I (2 MST- 1 MST) sampai pengamatan III (4 MST- 3 MST).  
1. Jumlah Daun 
Pengamatan jumlah daun sangat diperlukan sebagai salah satu indikator 
pertumbuhan yang dapat menjelaskan proses pertumbuhan tanaman. Pengamatan 
daun dapat berdasarkan atas fungsi daun sebagai alat fotosintesis. Jumlah daun 
yang dihitung adalah daun yang sudah membuka sempurna. 
Perlakuan media berpengaruh sangat nyata hanya pada pengamatan I (2 
MST – 1 MST) kemudian selanjutnya hingga pengamatan ke III berpengaruh 
tidak nyata. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk 
sabut kelapa (cocopeat) pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata 
terhadap pertambahan jumlah daun  (helai) tananam. Hal ini diduga karena 
takaran media yang diberikan antara perlakuan (M1) dengan media cocopeat : 
arang sekam (1:2) tidak berbeda jauh dengan perlakuan (M2) dengan media 
cocopeat : arang sekam (2:1) dan tidak berbeda jauh dengan perlakuan M3 dengan 
media cocopeat : arang sekam (1:1) hal ini kemungkinan mengakibatkan 
pengaruh penambahan serbuk sabut kelapa pada media arang sekam berpengaruh 
tidak nyata pada jumlah daun tanaman. Hasil rata-rata didapatkan pada 
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pengamatan jumlah daun (helai) tananam sawi hijau (Brassica juncea L.) dapat 
dilihat pada gambar 4.1. 
Gambar 4.1. dapat dilihat bahwa jumlah daun yang terbanyak yaitu 
perlakuan (M1) dengan menggunakan media cocopeat : arang sekam (1:1) hal ini 
diduga media arang sekam mempunyai daya simpan air yang cukup tinggi, 
sifatnya ringan sehingga mudah ditembus oleh akar. Seperti yang dikemukakan 
oleh  Prihmantoro (2003), arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat 
air, tidak mudah menggumpal, ringan, steril dan mempunyai porositas yang baik. 
Unsur hara pada arang sekam antara lain nitrogen (N) 0.32%, phosphat (P) 0.15%, 
kalium (K) 0.31%, calsium (Ca) 0.96%, Fe 180 ppm, Mn 80.4 ppm, Zn 14.10 
ppm dan pH 8.5 – 9.0. Lakitan (2007), mengemukakan bahwa unsur hara yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah Nitrogen (N). 
Konsentrasi Nitrogen (N) yang tinggi menghasilkan daun yang lebih besar dan 
banyak.   
Sedangkan pada perlakuan M2 dengan media cocopeat : arang sekam 
(2:1) dan M3 dengan media cocopeat : arang sekam (1:1) menghasilkan jumlah 
daun yang lebih sedikit. Hal ini diduga karena pada perlakuan M2 mengalami 
kekurangan unsur nitrogen (N). Didukung oleh pendapat Setyamidjaja (1986) 
bahwa fungsi N adalah untuk memacu pertumbuhan vegetatif tanaman. Bila 
kekurangan N tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan yang kerdil. Unsur 
hara N juga berguna untuk pembentukan klorofil dan kloplas pada daun yang 
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nantinya berguna untuk proses fotosintesis. Gardner, et al. (1991) mengemukakan 
bahwa daun dibutuhkan untuk penyerapan dan pengubahan energi cahaya 
matahari menjadi pertumbuhan dan menghasilkan panen melalui fotosintesis. 
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu botol bekas air 
mineral yang berfungsi sebagai tempat media dan tempat larutan nutrisi, ember 
berfungsi untuk membuat larutan nutrisi siap pakai, cutter berfungsi untuk 
memotong botol bekas air mineral, gunting berfungsi untuk memotong kain 
flanel, gelas ukur berfungsi mengukur larutan, handspayer berfungsi untuk 
menyemprot benih sawi hijau saat penyemaian, kain flanel berfungsi sebagai 
sumbu untuk menyerap nutrisi ke media dan tempat melekatnya akar tanaman, 
mistar berfungsi untuk mengukur tempat media yaitu 12 cm sedangkan tempat 
larutan nutrisi 14 cm juga dipakai untuk mengukur panjang kain flanel dimana 
panjang sumbu 20 cm, kapas berfungsi untuk menjepit kain flannel dimulut botol 
agar media tidak jatuh ke tempat nutrisi, label berfungsi untuk menandai 
perlakuan antara M0, M1, M2 dan M3, wadah penyamain berfungsi untuk 
menyemai benih sawi hijau.  
2. Panjang Daun 
Pengamatan panjang daun (cm) dilakukan dengan mengukur panjang 
dari pangkal pelepah sampai ujung daun. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk 
sabuk kelapa pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap 
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pertambahan panjang daun  (cm) tananam. Hal ini diduga karena takaran media 
yang diberikan antara perlakuan (M1) dengan media cocopeat : arang sekam (1:2) 
tidak berbeda jauh dengan perlakuan (M2) dengan media cocopeat : arang sekam 
(2:1) dan tidak berbeda jauh dengan perlakuan M3 dengan media cocopeat : arang 
sekam (1:1) hal ini kemungkinan mengakibatkan pengaruh penambahan serbuk 
sabut kelapa pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata pada panjang daun 
tanaman. Hasil rata-rata didapatkan pada pengamatan panjang daun (cm) tananam 
sawi hijau dapat dilihat pada gambar 4.2. 
Gambar 4.2. dapat dilihat bahwa panjang daun yang terpanjang yaitu 
perlakuan (M3) dengan media cocopeat : arang sekam (1:1) hal ini diduga pada 
perlakuan ini memiliki pertumbuhan yang optimal dimana media cocopeat 
mengandung unsur hara kalsium,  magnesium, kalium, phosphor seperti yang 
dikemukakan  Livy winata (2007). Unsur hara yang terkandung di dalam 
cocopeat dapat membantu pertumbuhan akar, pertumbuhan daun, kandungan 
klorofil dan mempengaruhi level hormon. Media ini mempunyai struktur yang 
halus, sehingga media ini dapat mempertahankan air dan kelelembaban sedangkan 
arang sekam mengandung  unsur hara antara lain nitrogen (N) 0.32%, phosphat 
(P) 0.15%, kalium (K) 0.31%, calsium (Ca) 0.96%, Fe 180 ppm, Mn 80.4 ppm, 
Zn 14.10 ppm dan pH 8.5 – 9.0 sedangkan arang sekam mempunyai sifat yang 
mudah mengikat air, ringan, mempunyai porositas yang baik sehingga baik untuk 
pertumbuhan awal tanaman. Seperti yang dijelaskan oleh Grewal (1998), 
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permukaan dengan tekstur halus mempunyai ruang pori total lebih banyak dan 
proporsinya relatif besar yang disusun oleh pori-pori kecil. Akibatnya adalah 
tanaman mempunyai kapasitas menahan air yang tinggi. Ketika air diberikan 
selain diserap oleh akar sebagian air tersebut akan lari ke tanah, pada saat akar 
membutuhkan lagi, air yang masih tertinggal pada media tanam bisa diserap akar 
dengan mudah. Arang sekam memiliki kemampuan drainase yang cukup tinggi 
untuk mengalirkan kembali air yang telah diserap, sehingga sesuai untuk 
pertumbuhan awal tanaman.  
Sedangkan pertambahan panjang daun yang menghasilkan daun yang 
pendek yaitu pada perlakuan (M1) dengan media cocopeat : arang sekam (1:2), 
hal ini diduga karena kelebihan unsur N (nitogen) Didukung oleh pendapat 
Setyamidjaja (1986) bahwa fungsi N adalah untuk memacu pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Bila kekurangan N tanaman akan memperlihatkan 
pertumbuhan yang kerdil. Unsur hara N juga berguna untuk pembentukan klorofil 
dan kloplas pada daun yang nantinya berguna untuk proses fotosintesis. 
3. lebar Daun 
Pengamatan lebar daun (cm) dilakukan dengan mengukur lebar daun 
dari samping kanan ke kiri  
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk 
sabut kelapa pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertambahan lebar daun (cm) tananam. Hal ini diduga karena takaran media yang 
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diberikan antara perlakuan (M1) dengan media cocopeat : arang sekam (1:2) tidak 
berbeda jauh dengan perlakuan (M2) dengan media cocopeat : arang sekam (2:1) 
dan tidak berbeda jauh dengan perlakuan M3 dengan media cocopeat : arang 
sekam (1:1) hal ini kemungkinan mengakibatkan pengaruh penambahan serbuk 
sabut kelapa pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata pada lebar daun 
tanaman. Hasil rata-rata didapatkan pada pengamatan lebar daun (cm) tananam 
sawi hijau dapat dilihat pada gambar 4.3. 
Gambar 4.3. dapat dilihat bahwa lebar daun yang terlebar yaitu 
perlakuan (M3) dengan media cocopeat : arang sekam (1:1) hal ini diduga pada 
perlakuan ini memiliki pertumbuhan yang optimal dimana media cocopeat 
mengandung unsur hara kalsium,  magnesium, kalium, dan fosfor seperti yang 
dikemukakan oleh  Livy winata (2007) bahwa unsur hara yang terkandung di 
dalamnya dapat membantu pertumbuhan akar, pertumbuhan daun, kandungan 
klorofil dan mempengaruhi level hormon. Media ini mempunyai struktur yang 
halus, sehingga media ini dapat mempertahankan air dan kelembaban  sedangkan 
arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, ringan, mempunyai 
porositas yang baik sehingga baik untuk pertumbuhan awal tanaman. Seperti yang 
dijelaskan oleh Grewal (1998), permukaan dengan tekstur halus mempunyai 
ruang pori total labih banyak dan proporsinya relatif besar yang disusun oleh pori-
pori kecil. Akibatnya adalah tanaman mempunyai kapasitas menahan air yang 
tinggi. Ketika air diberikan selain diserap oleh akar sebagian air tersebut akan lari 
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ke tanah, pada saat akar membutuhkan lagi, air yang masih tertinggal pada media 
tanam bisa diserap akar dengan mudah. Arang sekam memiliki kemampuan 
drainase yang cukup tinggi untuk mengalirkan kembali air yang telah diserap, 
sehingga sesuai untuk pertumbuhan awal tanaman. 
Sedangkan pertambahan lebar daun yang menghasilkan daun yang 
pendek yaitu pada perlakuan (M1) dengan media cocopeat : arang sekam (1:2), 
hal ini diduga karena kelebihan unsur N (nitogen) Didukung oleh pendapat 
Setyamidjaja (1986) bahwa fungsi N adalah untuk memacu pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Bila kekurangan N tanaman akan memperlihatkan 
pertumbuhan yang kerdil. Unsur hara N juga berguna untuk pembentukan klorofil 
dan kloroplas pada daun yang nantinya berguna untuk proses fotosintesis. 
4. Panjang Akar 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk 
sabut kelapa pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
akar (cm) tananam. Hal ini diduga karena akar yang dimiliki tanaman sawi hijau 
berakar serabut dimana pada perlakuan akar menjalar ke media dan sebagian 
turun ke kain flanel dan juga faktor lingkungan atmosfer media, pH media, 
temperatur media, keadaan fisik media dan kelembaban media. Hasil rata-rata 
didapatkan pada panjang akar (cm) tananam sawi hijau dapat dilihat pada gambar 
4.4. 
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Gambar 4.4. dapat dilihat bahwa panjang akar yang terpanjang yaitu 
perlakuan (M3) dengan media cocopeat : arang sekam (1:1) yaitu (22.50) 
selanjutnya M0= Arang sekam (control) yaitu (20.40)  kemudian M1= cocopeat : 
Arang sekam (1:2) yaitu (17.94) dan yang terendah adalah M2: cocopeat : Arang 
sekam yaitu (17.10). Hal ini diakibatkan kerena cocopeat dapat menyimpan air 
yang mengandung unsur hara, sifat cocopeat yang senang menampung air dalam 
pori-pori menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi 
pemupukan dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga terkandung unsur hara 
dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman, daya serap air tinggi, menggemburkan 
tanah dengan pH netral, dan menunjang pertumbuhan akar dengan cepat sehingga 
baik untuk pembibitan (Agoes, 1994). 
Arang sekam memiliki banyak pori yang dapat meningkatkan aerasi, 
serta porositas yang tinggi sehingga media tanam arang sekam bersifat lebih 
remah. Sifat ini yang diduga memudahkan akar dapat menembus media dan 
daerah pemanjangan akar akan semakin besar serta dapat mempercepat 
perkembangan akar, menurut  Hanafiah  (2007) , partikel-partikel bahan organik 
merupakan penyusun ruang pori yang berfungsi sebagai sumber air dan udara, 
serta sebagai ruang untuk akar berpenetrasi, semakin banyak ruang pori akan 
dapat memperluas sistem perakaran dan perakaran  dapat lebih mudah menyerap 
hara dan air dalam tanah. Tetapi semakin sedikit ruang pori maka akan semakin 
tidak berkembang sistem perakaran  tanaman. Menurut islami dan utomo (1995), 
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jika kondisi lingkungan optimum bagi pertumuhan tananam, untuk mendapatkan 
pertumbuhan yang baik tidak selalu memerlukan sistem perakaran yang luas. 
Akan tetapi karena umumnya kondisi pertumbuhan tananan di lapangan tidak 
selalu berada pada kondisi optimum maka sistem perakaran akan mengalami 
kerusakan karena gangguan biologis, fisik, atau mekanisme menjadi kurang 
berfungsi maka pertumbuhan tanaman akar terhambat  (Gardner, dkk., 1991). 
5. Bobot Basah 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan serbuk 
sabut kelapa pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
basah (gr) tananam. Hal ini diduga karena takaran media yang diberikan antara 
perlakuan (M1) dengan media cocopeat : arang sekam (1:2) tidak berbeda jauh 
dengan perlakuan (M2) dengan media cocopeat : arang sekam (2:1) dan tidak 
berbeda jauh dengan perlakuan M3 dengan media cocopeat : arang sekam (1:1) 
hal ini kemungkinan mengakibatkan pengaruh penambahan serbuk sabut kelapa 
pada media arang sekam berpengaruh tidak nyata pada bobot basah tanaman. 
Hasil rata-rata didapatkan pada bobot basah (gr) tananam sawi hijau dapat dilihat 
pada gambar 4.5. 
Berdasarkan gambar 4.7 terlihat bahwa pada perlakuan  M3= cocopeat : 
arang sekam (1:1) yaitu (12.655), selanjutnya M2= cocopeat : arang sekam yaitu 
(11.892) kemudian  M1= cocopeat : arang sekam  (1:2) yaitu (9.614) dan M0= 
arang sekam  (control) yaitu ( 9.572). hal ini diduga karena unsur hara yang ada 
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pada perlakuan M3 seimbang sehingga mengoptimalkan pertumbuhan, 
ketersediaan unsur hara yang cukup akan meningkatkan jumlah sel pada tanaman 
sehinggat dapat meningkatkan berat basah komsumsi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Penambahan serbuk sabut kelapa (cocopeat) pada media arang sekam 
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) baik pada pertambahan jumlah daun, pertambahan panjang daun, 
pertambahan lebar daun, panjang akar dan bobot basah. 
2. Perlakuan M0= arang sekam (kontrol) dan M1= cocopeat : arang sekam (1:2) 
memberikan pertambahan jumlah daun (helai) tertinggi yaitu (1.10) sedangkan 
pada perlakuan M3= cocopeat : arang sekam (1:1) memberikan pertambahan 
panjang daun (cm), pertambahan lebar daun (cm) , panjang akar (cm) dan bobot 
basah (gr) tertinggi yaitu (4.28), (1.74), (22.50) dan (12.66). 
B. SARAN  
Adapun saran yang dapat saya ambil setelah melakukan penelitian yaitu:  
1. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan media 
cocopeat sebagai kontrol. 
2. Pemberian takaran media pada perlakuan tidak berbeda jauh dengan perlakuan 
lainnya sehingga penambahan serbuk sabut kelapa berpengaruh tidak nyata pada 
tanaman jadi perlu penelitian selanjutnya dengan media perbandingan yang 
berbeda jauh 
3. Arang sekam dan cocopeat dapat digunakan sebagai media tanam hidroponik. 
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LAMPIRAN 
 
Tabel lampiran 1a. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke I (2 MST- 1 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 1.50 1.00 1.00 0.50 0.00 4.00 0.80 
M1 1.50 1.50 0.50 2.00 1.00 6.50 1.30 
M2 2.00 2.00 2.00 2.00 1.50 9.50 1.90 
M3 2.00 1.50 1.50 2.00 1.50 8.50 1.70 
Total 7.00 6.00 5.00 6.50 4.00 28.50 5.70 
 
Tabel lampiran 1b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke I ( 2 MST- 1 MST) 
Keterangan:  **= sangat nyata 
Tabel lampiran 2a. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke II (3 MST- 2 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 0.00 0.00 0.50 0.50 1.00 2.00 0.40 
M1 0.00 0.00 0.00 0.50 0.50 1.00 0.20 
M2 2.00 0.50 1.00 1.00 0.50 5.00 1.00 
M3 1.50 2.00 1.50 0.50 0.00 5.50 1.10 
Total 3.50 2.50 3.00 2.50 2.00 13.50 2.70 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 3.537 1.179 8.576** 0.003 
Ulangan 4 1.450 0.362     
Galat 12 1.650 0.138     
Total 19 6.637    
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Tabel lampiran 2b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke II ( 5 MST- 4 MST) 
Keterangan: tn = tidak nyata 
Tabel lampiran 3a. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 1.00 1.00 0.50 1.50 1.50 5.50 1.10 
M1 0.00 0.50 2.00 1.50 1.50 5.50 1.10 
M2 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 3.50 0.70 
M3 0.50 0.00 1.00 1.00 1.00 3.50 0.70 
Total 2.00 2.00 4.00 5.00 5.00 18.00 3.60 
 
Tabel lampiran 3b. Sidik ragam pertambahan jumlah tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST) 
Keterangan: tn=  tidak nyata  
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 2.937 0.979 2.410
tn
 0.118 
Ulangan 4 0.325 0.081     
Galat 12 4.875 0.406     
Total 19 8.138     
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 1.350 0.450 2.250
tn
 0.135 
Ulangan 4 1.700 0.425     
Galat 12 2.400 0.200     
Total 19 5.450     
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Tabel lampiran 4a. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau  
(Brassica juncea L.) ke I (2 MST- 1 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 1.00 0.80 1.10 0.00 0.10 3.00 0.60 
M1 1.10 2.00 1.30 2.10 2.60 9.10 1.82 
M2 2.50 1.90 3.00 2.97 2.50 12.87 2.57 
M3 3.20 2.90 2.60 2.30 2.50 13.50 2.70 
Total 7.80 7.60 8.00 7.37 7.70 38.47 7.69 
 
Tabel lampiran 4b. Sidik ragam pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke I ( 2 MST- 1 MST) 
Keterangan:  **= sangat nyata 
Tabel lampiran 5a. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau  
(Brassica juncea L.) ke II (3 MST- 2 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 4.10 3.20 4.40 3.30 2.00 17.00 3.40 
M1 4.80 3.10 0.30 3.40 5.20 16.80 3.36 
M2 3.70 3.10 5.20 3.70 4.20 19.90 3.98 
M3 5.00 2.00 3.70 4.20 2.40 17.30 3.46 
Total 17.60 11.40 13.60 14.60 13.80 71.00 14.20 
 
 
 
 
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 13.942 4.647 14.611** 0.000 
Ulangan 4 0.055 0.014     
Galat 12 3.817 0.318     
Total 19 17.814    
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Tabel lampiran 5b. Sidik ragam pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke II ( 5 MST- 4 MST) 
Keterangan: tn = tidak nyata 
 
Tabel lampiran 6a. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 3.20 2.60 2.20 2.10 3.10 13.20 2.64 
M1 3.60 2.60 3.80 1.50 2.70 14.20 2.84 
M2 2.20 6.00 4.40 3.00 4.00 19.60 3.92 
M3 0.50 4.80 6.10 2.30 7.70 21.40 4.28 
Total 9.50 16.00 16.50 8.90 17.50 68.40 13.68 
 
Tabel lampiran 6b. Sidik ragam pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke III ( 4 MST- 3 MST) 
Keterangan: tn=  tidak nyata 
 
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 1.258 0.419 0.228
tn
 0.875 
Ulangan 4 5.020 1.255     
Galat 12 22.072 1.839     
Total 19 28.350    
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 9.672 3.224 1.326
tn
 0.312 
Ulangan 4 17.062 4.265     
Galat 12 29.178 2.432     
Total 19 55.912    
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Tabel lampiran 7a. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke I (2 MST- 1 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 0.40 0.30 0.50 0.40 0.00 1.60 0.32 
M1 0.30 0.50 0.50 0.60 0.60 2.50 0.50 
M2 0.50 0.20 0.80 0.50 0.20 2.20 0.44 
M3 1.00 0.70 0.90 0.50 0.60 3.70 0.74 
Total 2.20 1.70 2.70 2.00 1.40 10.00 2.00 
 
Tabel lampiran 7b. Sidik ragam pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke I (2 MST- 1 MST) 
Keterangan:  *= nyata 
Tabel lampiran 8a. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke II (3 MST- 2 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 1.30 0.90 1.30 0.50 1.00 5.00 1.00 
M1 1.30 2.00 0.50 1.10 1.90 6.80 1.36 
M2 1.00 0.90 1.50 1.00 0.90 5.30 1.06 
M3 1.70 0.60 1.10 1.90 1.00 6.30 1.26 
Total 5.30 4.40 4.40 4.50 4.80 23.40 4.68 
 
 
 
 
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 0.468 0.156 4.837* 0.020 
Ulangan 4 0.245 0.061     
Galat 12 0.387 0.032     
Total 19 1.100    
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Tabel lampiran 8b. Sidik ragam pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau 
(Brassica juncea L.) ke II (3 MST- 2 MST) 
Keterangan: tn = tidak nyata 
 
Tabel lampiran 9a. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata 
I II III IV V   
M0 1.30 0.90 0.60 0.50 1.40 4.70 0.94 
M1 0.90 1.40 0.90 0.60 0.90 4.70 0.94 
M2 1.10 2.40 1.20 0.70 1.90 7.30 1.46 
M3 0.30 1.60 2.10 2.00 2.70 8.70 1.74 
Total 3.60 6.30 4.80 3.80 6.90 25.40 5.08 
 
Tabel lampiran 9b. sidik ragam pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica 
juncea L.) ke III (4 MST- 3 MST) 
Keterangan: tn = tidak nyata 
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 0.426 0.142 0.534
tn
 0.667 
Ulangan 4 0.147 0.037     
Galat 12 3.189 0.266     
Total 19 3.762    
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
Tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 2.374 0.791 2.453
tn
 0.114 
Ulangan 4 2.177 0.544     
Galat 12 3.871 0.323     
Total 19 8.422    
67 
 
 
 
Tabel lampiran 10a. Rata-rata panjang akar  tanaman sawi hijau  
                                  (Brassica juncea L.) umur 4 MST 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 39.00 20.00 15.00 5.00 23.00 102.00 20.40 
M1 30.00 5.50 21.00 8.20 25.00 89.70 17.94 
M2 21.00 22.00 4.50 11.00 27.00 85.50 17.10 
M3 19.50 19.00 26.00 23.00 25.00 112.50 22.50 
Total 109.50 66.50 66.50 47.20 100.00 389.70 77.94 
 
Tabel lampiran 10b. Sidik ragam panjang akar  tanaman sawi hijau  
(Brassica juncea L.) umur 4 MST 
Keterangan: tn = tidak nyata 
Tabel lampiran 11a. Rata-rata bobot basah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 
umur 4 MST 
Perlakuan 
Ulangan Total Rata-
rata I II III IV V   
M0 9.16 10.55 11.55 10.00 6.60 47.86 9.57 
M1 10.65 10.55 8.74 10.55 7.58 48.07 9.61 
M2 14.79 12.19 11.38 10.55 10.55 59.46 11.89 
M3 19.71 10.00 8.50 5.94 19.13 63.28 12.66 
Total 54.31 43.29 40.18 37.04 43.85 218.66 43.73 
 
 
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 90.013 30.004 0.465
tn
 0.712 
Ulangan 4 672.343 168.086     
Galat 12 774.329 64.527     
Total 19 1536.686    
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Tabel lampiran 11b. Sidik ragam bobot basah tanaman sawi hijau  
(Brassica juncea L.) umur 4 MST 
Keterangan: tn = tidak nyata 
 
Alat dan Bahan 
Gambar lampiran 1. Alat  
 
  
Botol air mineral  
Kapas, mistar, spidol 
permanent, kain flannel,label 
gunting. 
 
Gelas ukur 50ml 
  
 Ember 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gayung 
 
Gelas Ukur Plastik 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat     F Sig. 
Keragaman(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah 
(KT)     
Perlakuan 3 37.398 12.466 0.979
tn
 0.435 
Ulangan 4 42.393 10.598     
Galat 12 152.870 12.739     
Total 19 232.662    
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Kamera 
 
Alat tulis menulis 
 
Bak semai 
 
Gambar lampiran 2. Bahan 
 
Benih sawi hijau 
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Gambar lampiran 3. Persiapan wadah 
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Gambar lampiran 4. Proses pembuatan serbuk sabut kelapa 
 
Memasukkan sabut 
kelapa kedalam ember  
 
 
Merendam sabut kelapa 
selama 3 jam 
 
 Mengeringkan sabut 
kelapa yang sudah 
direndam 
 
Membuat serbuk sabut 
kelapa dengan cara 
dirontokkan  
 
Serbut sabuk kelapa siap 
pakai 
 
 
Gambar lampiran 5. Proses pembuatan arang sekam 
 
 
 
 
 
 
                             
72 
 
 
 
Gambar lampiran 6. Penyemaian 
 
Menyiapkan benih sawi hijau 
 
Memasukkan benih 
sawi hijau kedalam 
gelas aqua 
 
Merendam benih sawi 
hijau 
 
 
Mengukur arang sekam dan 
cocopeat 1:1 
 
Menuangkan kedalam 
talenan 
 
 
Menanam benih sawi 
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Gambar lampiran 7. Tanaman umur 3 MST 
  
 
Gambar lampiran 8. Tanaman umur 4 MST 
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Gambar lampiran 9. tanaman perlakuan M0 
 
Gambar lampiran 10. Perlakuan tananam M1 
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Gambar lampiran 11. Perlakuan tananam M2
 
Gambar lampiran 12. Perlakuan tananam M3
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Gambar lampiran  13. Tata letak acakan tananan sawi hijau (Brassica juncea. L.) 
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M0.3 M2.5 M1.4 M0.4 
M1.2 M2.4 M3.2 M0.2 
M3.3 M3.1 M0.1 M1.5 
M3.5 M2.2 M1.3 M0.5 
M2.3 M1.1 M2.1 M3.4 
77 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Penulis bernama lengkap Risnawati B, lahir di Data pada tanggal 
09 Januari 1993 merupakan anak kedua (terakhir) dari dua 
bersaudara. Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak 
Burhanuddin, dan ibu Rabasiah. Penulis menyelesaikan 
pendidikan dasar di SDN Karebasse dan lulus pada tahun 2005, 
lalu melanjutkan sekolah menengah pertama di Mts. Muhammadiyah Kaluarrang 
lulus pada tahun 2008 dan SMAN 1 Bontonompo lulus pada tahun 2011, kemudian 
melanjutkan jenjang pendidikan ke Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar pada tahun 2012. Pada semester akhir tahun 2016 penulis telah 
menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Penambahan Serbuk Sabut Kelapa 
(Cocopeat) Pada Media Arang Sekam Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau 
(Brassica juncea L.) Secara Hidroponik” dan mendapat gelar S1 pada tahun 2016. 
